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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Masyarakat Mandailing memiliki beberapa tortor salah satunya adalah 

Tortor Naposo Nauli Bulung. Tortor Naposo Nauli Bulung adalah tortor yang 

dilakukan muda mudi secara berpasangan, tiga penari perempuan berada didepan 

sebaris yang dinamakan na isembar dan tiga penari laki-laki berada dibelakang 

sejajar perempuan yang dinamakan yang dinamakan panyembar. Tortor ini 

menggambarkan percintaan muda-mudi masyarakat Mandailing yang belum 

menikah dengan catatan tidak boleh satu marga dimana tarian ini menceritakan 

tentang anak namboru yang menjaga boru tulangnya. Tarian terdapat pada acara 

horja godang (pesta perkawinan), pertunjukan ataupun hiburan.  Adapun nilai dan 

norma yang ada pada Tortor Naposo Nauli Bulung yaitu nilai religius, moral, dan 

ketaatan ataupun kepatuhan masyarakat Mandailing terhadap aturan yang ada 

pada adat masyarakat Mandailing. Dimana aturan tersebut bisa dilihat pada pola 

segi tiga, markusor yang merupakan dasar dari adat masyarakat Mandailing yaitu 

Dalihan Na Tolu. Dimana Dalihan Na Tolu berperan penting dalam setiap acara 

yang akan dilaksanakan di dalam kampung tersebut. Posisi setiap orang akan 

berganti dan merasakan menjadi mora,anak boru, kahanggi karena sistem itu akan 

berputar setiap saat ketika ada acara di kampung tersebut. 
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B. Saran 

 Saran penulis berdasarkan penelitian mengenai nilai dan norma tortor 

naposo nauli bulung pada masyarakat Mandailing yang berada di Desa 

Hutalombang agar tetap mempertahankan tradisi yang sudah ada dalam 

masyarakat Mandailing. Sangat banyak makna positif yang terdapat dalam Tortor 

Naposo Nauli Bulung, salah satunya adalah membuat sistem kekerabatan menjadi 

semakin dekat. Kekerabatan yang dekat sebab adanya komunikasi yang dilakukan 

baik dalam bentuk bahasa maupun dalam bentuk isyarat yang diungkapkan dalam 

bentuk gerak. Kemudian sang tetua adat yang ada dalam desa yang memahami 

tentang sistem kekerabatan ini mengajarkan kepada yang belum paham, supaya 

semua tatanan dan peraturan yang sudah ada tetap terjaga dan tetap dilaksanakan 

sesuai dengan aturan yang ada. 


